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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kegunaan H2O2 (Hidrogen Peroksida) dalam mengurangi 

kadar coliform air terhadap performa pada peternakan 

ayam petelur di kabupaten Blitar. Materi yang digunakan 

dalam penelitian sebanyak 15 contoh air dari sumber mata 

air (tandon utama), tempat penampungan (tandon 

penghubung) dan tempat minum ayam (paralon), di Desa 

Kawedusan, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar.  

Analisis data menggunakan uji t sebelum dan sesudah 

perlakuan pemberian H2O2. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah signifikan air dari tandon A, B, C dan 

signifikat terhadap performa produksi (HDP, angka 

mortalitas dan afkir) dan tidak signifikan terhadap 

konsumsi pakan dan FCR. 

 
 
 
 
 

 

PENDAHULUAN  

Air merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan makhluk hidup baik 

manusia, hewan maupun tumbuhan. Hampir 70% suplai air dalam tubuh ayam 

digunakan untuk mengangkut zat makanan dari satu bagian ke bagian lain, 

membantu proses metabolisme di dalam tubuh, mengatur suhu tubuh melalui 

penguapan, serta membantu proses pencernaan dan penyerapan zat makanan. 

Tercukupnya kebutuhan air, persentase kandungan air dalam tubuh ayam dan 

temperatur tubuh ayam akan konstan (Fadilah, 2013). Ayam harus diberikan air 

minum yang cukup serta baik kualitasnya. Kualitas air yang baik adalah air yang 

bebas dari berbagai macam mikroorganisme yang membahayakan (Aris et al., 

2015; Keman, 2005). Keberadaan bakteri pada air minum dapat dijadikan salah satu 

parameter mikrobiologis atau indikator sanitasi terhadap kualitas air. Jenis-jenis 

bakteri yang digunakan sebagai indikator sanitasi terhadap kualitas air meliputi: 

Coliform, E coli dan Salmonella sp. Berdasarkan hal tersebut, industri perunggasan 

khususnya pada ayam petelur, kualitas air sangat penting untuk diperhatikan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah pemberian hidrogen peroksida, yaitu 

senyawa kimia berbentuk cair, tidak berwarna dan bersifat oksidator kuat. Reaksi 
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kimia hidrogen peroksida akan membentuk oksigen saat bereaksi dengan air dan 

tidak menurunkan kualitas air pada konsentrasi 35 % (Junianto, 2003). Hidrogen 

peroksida merupakan desinfektan yang sangat ramah lingkungan, tidak 

menimbulkan iritasi dan banyak digunakan dibidang kedokteran sebagai 

desinfektan untuk sanitasi tangan, peralatan kesehatan dan ruang operasi. 

Penambahan hidrogen peroksida melalui flushing akan menghilangkan sumbatan 

dan mengurangi kerak biofilm pada paralon air (nipple) saluran air minum sehingga 

kadar coliform akan sesuai dengan standar mutu kualitas air yang baik, sehingga 

tidak akan terjadi lagi kerugian ekonomi yang bisa menyebabkan penurunan 

produktivitas pada ayam petelur. Dengan adanya penerapan penambahan bahan 

pengganti desinfektan yaitu hidrogen peroksida yang mudah dicari di pasaran, 

teknologi ini dapat di adopsi oleh masyarakat peternak, pemerintah dan pengguna 

produk di bidang peternakan untuk tercapainya ketahanan pangan yang stabil.  

 

METODE 

Sebanyak 15 contoh air dari sumber mata air (tandon utama), tempat 

penampungan (tandon penghubung) dan tempat minum ayam (paralon), di Desa 

Kawedusan, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar di koleksi dalam penelitian ini, 

koleksi contoh air dilakukan dengan menampung kurang lebih 500 ml dalam botol 

kaca steril melalui kran, kemudian dimasukkan ice box untuk dibawa ke 

Laboratorium kesehatan daerah Dinas Kesehatan kota Blitar. Semua contoh air 

diperiksa terhadap jumlah Coliform. 

Peneltian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimental uji 

t dengan membandingkan sebelum dan dan sesudah perlakuan, dengan perlakuan 

berupa pemberian cairan H2O2. Sampel air di ambil dari tandon Utama (A), tandon 

penghubung (B), dan paralon (C) dengan 5 kali ulangan. Tahap penelitian meliputi 

pencatatan (recording) data produksi sebelum perlakuan selama 5 minggu, 

pengambilan air sampel sebelum perlakuan dan di bawa ke laboratorium untuk 

pemeriksaan uji coliform, pemberian cairan H2O2 ke tandon utama dan diberikaan 

sesuai dosis pemberian untuk air minum yang kandang isi selama 1 bulan, 

pencatatan recording setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 dilakukan selama 5 

minggu pengambilan air sampel sesudah perlakuan dan di bawa ke laboratorium 

untuk pemeriksaan uji coliform.  

Data yang diperoleh menggunakan metode eksperimental uji t dengan 

membandingkan sebelum dan dan sesudah perlakuan. Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah jumlah MPN Coliform, Hen Day Production (HDP), angka 

mortalitas (kematian), angka culling (afkir), konsumsi pakan dan FCR.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengaruh Pemberian H2O2 terhadap kualitas air melalui parameter jumlah 

Coliform dalam air minum 

Tempat 

pengambilan sampel 

air 

Jumlah Total Bakteri 

Coliform 

Jumlah Total Bakteri 

Coliform 

Keterangan 

 Sebelum pemberian 

H2O2 

Sesudah Pemberian 

H2O2 
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Tandon A 186 ± 0,089 140 ± 0,2915 0,0095* 

Tandon B 178000 ± 231,56 192 ± 0,074 0,00046* 

Tandon C  21000 ±  27,38 400 ± 1,58 0,00044* 

    

Keterangan : * Superskrip yang berbeda mengikuti nilai rataan pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) 

 

Penggunaan H2O2 terhadap kadar Coliform air pada Tandon A, B, dan C 

Hasil pemeriksaan jumlah bakteri coliform berturut turut dari tandon A, 

tandon B (penghubung) dan paralon (C) sebelum perlakuan adalah 186 MPN/100 

ml, 178000 MPN/100 ml, 21000  MPN/100 ml. Jumlah coliform pada tandon A 

sudah sesuai dengan batas baku air yang di tentukan, sedangkan jumlah coliform 

pada tandon B dan paralon (C) melampaui batas baku air peternakan (kelas II) 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 82 tahun 2001 yaitu 5000 MPN / 100 ml. 

Hasil lain juga didapatkan hampir sama dengan penelitian (Suarjana, 2009)  yaitu 

jumlah bakter Coliform pada sumber air, tempat/penampungan, dan tempat minum 

berturut-turut : 11240 MPN/100 ml, 19800 MPN/100 ml dan 35600MPN/100 ml. 

Hasil pemeriksaan jumlah bakteri coliform berturut turut dari tandon A, tandon B 

(penghubung) dan paralon (C) sesudah perlakuan adalah 140 MPN/100 ml, 192 

MPN/100 ml dan 400 MPN/100 ml. Jumlah coliform pada ketiga tempat yaitu 

tandon A, B dan paralon (C) sesuai dengan batas baku air peternakan (kelas II) 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 82 tahun 2001 yaitu 5000 MPN / 100 ml. 

Polusi di dalam air dapat meningkatkan total coliform dan menyebabkan food borne 

disease dan bisa berefek terhadap kualitas air kedepannya (Divya et al.,2016). 

Dengan penambahan hidrogen peroksida bisa menurunkan polusi yang terdapat di 

air sehingga total coliform bisa sesuai dengan batas baku air peternakan (kelas II). 

Sistem distribusi air minum merupakan langkah penting untuk memasok air yang 

berkualitas, pemberian cairan H2O2 merupakan proses biologis untuk pelepasan 

biofilm dan pertumbuhan mikroba dalam air (Liu et al.,2013). Hasil analisa 

menunjukkan jumlah coliform sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pemberian 

cairan H2O2 adalah significant.  

Hidrogen Peroksida mampu menekan jumlah coliform air pada peternakan 

ayam petelur di desa kawedusan Ponggok Blitar pada tandon A. Penggunaan air 

tanah yang tidak di desinfeksi juga bisa menurunkan total coliform (Messner, et 

al.,2017). Hidrogen peroksida dengan dosis tertentu juga efektif menekan tingkat 

infestasi dan prevalensi parasit Trichodina sp, Dactologhyrus sp, dan Grodacthylus 

sp (Andriyanto dkk.,2018). Hasil uji juga menunjukkan jumlah coliform sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah significant pada 

tandon B. Hidrogen Peroksida mampu menekan jumlah coliform air pada 

peternakan ayam petelur di desa kawedusan Ponggok Blitar pada tandon B. 

Hidrogen peroksida merupakan reagen yang paling aman digunakan dan paling 

efektif karena dengan daya desinfeksi enam kali dibandingkan desinfektan fenol 

dan tidak meninggalkan residu yang membahayakan (Setiawan dkk.,2013). 

Penambahan hidrogen peroksida pada berbagai konsentrasi dan volume 

menyebabkan perubahan kualitas air secara bermakna untuk oksigen terlarut 
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semakin meningkat (Susanto, 2006). Jumlah coliform sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 pada tandon C adalah significant. 

Hidrogen Peroksida mampu menekan jumlah coliform air pada peternakan ayam 

petelur di desa kawedusan Ponggok Blitar pada tandon C. Hidrogen peroksida 

merupakan desinfektan yang ramah lingkungan dan tidak berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia (Ciriminna, et al.,2016). Peningkatan total coliform di dalam air 

merupakan proses proliferasi di dalam reservoir (Reitter, et al.,2021). Pentingnya 

memilih penggunaan desinfektan yang sesuai dengan konsentrasi sebagai 

pembersih air yang akan membunuh coliform daripada pemilihan desinfektan yang 

hanya menyebabkan penghambatan sel bakteri sehingga dapat diinduksi yang 

menghasilkan pemulihan dari bakteri coliform (Izumi, et al.,2016). Penggunaan 

hidrogen peroksida memberikan hasil yang memuaskan pada penetasan telur 

(Wlazlo, et al.,2020).  

 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian H2O2 terhadap kualitas air melalui parameter 

performa produksi 

Parameter Perlakuan Terhadap 

air minum 
Perlakuan Terhadap 

air minum 
Keterangan 

 Sebelum Pemberian 

H2O2 
Sesudah Pemberian 

H2O2 
 

Konsumsi 114,62±1,31 111,1±5,32 0,05 

FCR 2,189±0,025 2,161±0,037 1,32 

HDP 80,6±1,38 83,175±0,44 0,020* 

Mortalitas 2,4±1,51 0,4±0,54 0,0076* 

Afkir 2± 1 0,4±0,54 0,028* 

Keterangan : * superskrip yang berbeda mengikuti nilai rataan pada kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (p<0,05) 
 

Indikator atau parameter mikrobiologis yang digunakan untuk sanitasi air 

adalah adanya bakteri dalam air minum ternak. Jenis – jenis bakteri yang digunakan 

untuk indikator sanitasi terhadap kualitas air adalah Coliform, E.coli dan 

Salmonella sp. (Khopsoh, 2021). Bakteri coliform merupakan bakteri anaerob 

fakultatif, gram negatif, tidak membentuk spora, yang berbentuk batang dan 

mempunyai koloni merah yang kilau logam pada waktu 24 jam pada suhu 35o pada 

media yang mengandung laktosa (Divya, et al.,2016). Jumlah Coliform dan bakteri 

E.coli yang tinggi dalam air minum ayam merupakan pemicu munculnya penyakit 

kollibasilosis yang bisa menimbulkan kerugian ekonomi dan kematian ternak 

(Tabbu, 2000). Biofilm merupakan salah satu faktor yang menyebabkan air minum 

unggas kurang berkualitas. Biofilm dapat di definisikan sebagai komunitas 

mikroorganisme yang melekat secara irreversible pada permukaan dan tertanam 

dalam matrik polimer yang diproduksi oleh bakteri tersebut (Milanov et al.,2017). 

Biofilm terdiri dari sel – sel mikroba dan extracellular polymeric substance (EPS). 

EPS merupakan bahan matriks biofilm, dengan pertumbuhannya EPS akan 
melekatkan bakteri pada permukaan dan melekat satu sama lain untuk membentuk 

suatu mikrokoloni (Kriswandini dkk.,2019). Biofilm merupakan kumpulan 

mikroorganisme dari air (Gong et al.,2019) yang melekat pada peralatan air minum 

unggas. Pembentukan biofilm juga bisa disebabkan oleh 5 strain bakteri Salmonella 
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enterica (Shatila et al.,2021). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menghancurkan biofilm adalah dengan pemberian cairan hidrogen peroksida 

(H2O2), hidrogen peroksida merupakan senyawa kimia berbentuk cair, tidak 

berwarna dan bersifat oksidator kuat serta merupakan desinfektan yang ramah 

lingkungan dan tidak berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Ciriminna et 

al.,2016). Hidrogen peroksida sering digunakan dalam dunia kesehatan sebagai 

desinfektan karena tidak meninggalkan residu yang berbahaya serta bersifat non 

toksik. Adanya ion – ion logam yang umumnya terdapat di dalam sitoplasma sel 

menyebabkan terbentuknya radikal superoksida (O2
-) selama pembentukan oksigen 

yang akan bereaksi dengan gugus bermuatan negatif dalam protein dan selanjutnya 

akan menonaktifkan sistem enzim yang penting (Pelczar et al.,2009). Hidrogen 

peroksida dalam reaksi oksidasi terjadi pelepasan oksigen, sehingga semakin kuat 

daya oksidasi semakin banyak oksigen yang terserap oleh air. Berikut ini 

merupakan reaksi penguraian hidrogen peroksida (H2O2) dalam air : 2H2O2 (aq)  

2H2O (l) + O2(g).  

 

Penggunaan H2O2 terhadap konsumsi pakan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan H2O2 untuk menekan 

coliform sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah 

tidak significant. Dari data diatas menunjukkan bahwa penggunaan hidrogen 

peroksida yang di campur di dalam air minum tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

pakan dari ayam petelur.  Manajemen pemberian pakan dilakukan sama sebelum 

dan sesudah perlakuan dengan menggunakan hidrogen peroksida. Pemberian air 

minum tidak terpengaruh terhadap konsumsi pakan, dan daya palatabilitas dalam 

saluran pencernaan. Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan suhu 

makanan yang diberikan. Konsumsi pakan ayam dalam penelitian ini adalah 114– 

115 gr/ekor/hari sesuai dengan standar dari buku panduan manajemen ayam petelur 

komersial Hy-Line Brown tahun 2014 yaitu 100–120 g/ekor/hari. Jumlah konsumsi 

pakan yang diberikan pada ayam petelur sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 

masih sama dan tidak ada sisa pakan di tempat pakan. Konsumsi pakan dan konversi 

pakan juga tidak dipengaruhi oleh pemberian ekstrak bawang putih yang digunakan 

sebagai alternatif formaldehid untuk desinfektan (Baylan et al.,2018). Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan protein pada 

ayam petelur, diantaranya adalah bangsa, suhu lingkungan, fase produksi, sistem 

perkandangan,ruang tempat pakan dan minum, potong paruh, kepadatan ayam, 

tersedianya air minum, kesehatan dan kandungan energi serta protein dalam pakan 

(Nurcholis dkk.,2009).  

 

Penggunaan H2O2 terhadap FCR 

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan perbandingan jumlah pakan 

yang dikonsumsi terhadap bobot produksi telur dalam waktu pengamatan yang 

sama. FCR merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran 

tentang tingkat efiseiensi penggunaan pakan, semakin rendah nilai FCR maka 

semakin tinggi nilai efisiensi penggunaan pakan (Ramadhan dkk, 2017). Hasil 

penelitian ini menunjukkan penggunaan hidrogen peroksida untuk menekan 

coliform sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah 
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tidak significant. Hal ini mengindikasikan Penggunaan H2O2 tidak berpengaruh 

terhadap FCR ayam petelur, serupa dengan penelitian (El-Deeb et al.,2020) 

pengaruh treatment air terhadap performa ayam fayoumi domestik yang 

menunjukkan bahwa penambahan desinfektan yodium dan klorin sebanyak 1 cm/L 

umumnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap FCR dan feed 

intake. Standar FCR untuk ayam petelur adalah 2 - 2,2 dan semakin kecil nilai 

konversi pakan maka semakin efisiensi pula ayam tersebut dalam memanfaatkan 

pakan dalam memproduksi telur.  

 

Penggunaan H2O2 terhadap HDP  

Hasil analisis menunjukkan jumlah coliform sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah signifikan. Penggunaan H2O2  

berpengaruh terhadap HDP ayam petelur. Hen Day Production (HDP) merupakan 

produksi telur (butir) dibagi dalam jumlah ayam yang ada saat itu dikalikan 100%. 

Tujuan dari penghitungan HDP adalah untuk mengetahui jumlah telur yang 

dihasilkan oleh sekelompok ayam pada umur tertentu. Produksi telur juga 

meningkat setelah pemberian bubuk kunyit sebagai antiseptik sebesar 4% dalam 

meningkatkan dan mempertahankan kinerja produksi harian telur pada ayam tua 

(Rahardja dkk.,2015). Penggunaan Hidrogen peroksida dalam air akan terjadi 

reaksi oksidasi sehingga adanya proses pelepasan oksigen, semakin kuat daya 

oksidasi semakin banyak oksigen yang terserap oleh air. Penggunaan air yang 

mengandung oksigen dan hidrogen akan terjadi peningkatan parameter darah dan 

juga globulin yang meningkatkan kekebalan dan efek antioksidan yang sangat baik 

untuk meningkatkan pertumbuhan (Shin et al.,2016) sehingga pertumbuhan 

reproduksi dan telur juga akan semakin meningkat. Faktor utama yang 

mempengaruhi produksi telur adalah jumlah pakan yang dikonsumsi dan 

kandungan zat makanan dalam pakan.  

 

Penggunaan H2O2 terhadap angka mortalitas  

Salah satu tolak ukur keberhasilan suatu peternakan ayam dapat dilihat dari 

mortalitas Hasil uji menunjukkan jumlah coliform sebelum perlakuan dan setelah 

perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah signifikan. Penggunaan H2O2 berpengaruh 

terhadap mortalitas ayam petelur. Dalam penelitian ini terjadi penurunan mortalitas 

sebanyak 2%, sehingga bisa dikatakan penggunaan hidrogen peroksida bisa 

menurunkan angka kematian. Penggunaan desinfektan sebagai fumigasi telur tetas 

juga memberikan pengaruh terhadap angka kematian (Pees et al.,2020). Mortalitas 

ayam sering terjadi karena pemberian air minum yang kurang berkualitas. Salah 

satu penyebab air yang kurang berkualitas adalah adanya pengendapan 

mikroorganisme sehingga perlu dilakukan adanya teknik untuk melepaskan lapisan 

yang menempel pada peralatan unggas. Dalam hal ini ada banyak alternatif yang 

bisa digunakan untuk melepaskan biofilm bakteri salmonella salah satunya yaitu 

penggunaan H2O2 dari bahan nano yang telah teruji (Merino et al.,2019). Dengan 

lepasnya biofilm dari peralatan air minum unggas diharapkan bisa meningkatkan 

kualitas air sehingga ayam semakin sehat dan angka mortalitas ayam bisa ditekan. 

Tingkat mortalitas yang wajar bisa disebabkan karena sistem pemeliharaan 

khususnya kebersihan dan kesehatan yang sudah memenuhi standar yang baik.  
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Penggunaan H2O2 terhadap angka Afkir 

Hasil uji menunjukkan jumlah coliform sebelum perlakuan dan setelah 

perlakuan pemberian cairan H2O2 adalah signifikan. Penggunaan H2O2 berpengaruh 

terhadap angka afkir ayam petelur. Angka afkir pada hasil ini menunjukkan 

penurunan 1,5%  yang disebabkan salah satunya adalah penggunaan air minum 

yang berkualitas. Penggunaan air minum yang kurang berkualitas menyebabkan 

berbagai penyakit sehingga angka afkir tinggi. Pada ayam kualitas air sangat 

berpengaruh terhadap performa dan produktivitas. Biofilm merupakan kumpulan 

beberapa mikroorganisme yang melekat disuatu permukaan yang diselimuti oleh 

karbohidrat yang di keluarkan oleh bakteri yang bisa menyebabkan penurunan 

kualitas air sehingga berbagai penyakit muncul. Biofilm juga merupakan faktor 

resiko kontaminasi salmonella di berbagai tahap produksi unggas (Milanov et 

al.,2017). Penggunaan H2O2 juga menekan angka afkir yang disebabkan oleh 

berbagai penyakit yang bersumber dari air minum.  
 

KESIMPULAN 

Penggunaan cairan H2O2 (hidrogen Peroksida) mampu menekan total 

coliform air pada peternakan ayam layer di kabupaten blitar terhadap performa 

produksi ayam khususnya terhadap Hen Day Production (HDP), angka mortalitas 

dan angka afkir. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengunaan desinfektan yang 

beredar di masyarakat terhadap performa produksi ayam petelur. 
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